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ABSTRAK

Judul Skripsi :Kewenangan Kepolisian Dalam Penyimpanan dan P(‘an.gamanan
Barang Bukti Kecelakaan Lalu Lintas (Studi di Kepolisian Resor
Ogan Ilir)
Nama : ALFREDO NICOLA SEMBIRING
NIM : 02081001156
Kata Kunci : Kepolisian, Barang Bukti, Kecelakaan Lalu Lintas
Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu permasalahan yang

semakin sering terjadi. Pada tahun 2010 kecelakaan lalu telah menduduki urutan
ketiga penyebab kematian tertinggi di Indonesia. Wilayah Kabupaten Ogan lIlir
merupakan salah satu wilayah Sumatera Selatan yang memiliki intensitas kecelakaan
‘lalu lintas setiap tahunnya mengalami peningkatan. Dalam hal ini, kepolisian
memiliki wewenang dalam penyitaan barang bukti kecelakaan lalu lintas yang
selanjutnya melakukan tugas penyimpanan dan pengamanan barang bukti tersebut
sesuai dengan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2010 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan Kepolisian
Negara Republik Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis menyimpulkan bahwa
pengelolaan barang bukti khususnya barang bukti lalu lintas di Kepolisian Negara
Republik Indonesia Resor Ogan Ilir sudah berjalan dengan optimal meskipun masih
memiliki hambatan dalam melaksanakan tugas. Penyimpanan dan pengamanan
barang bukti kecelakaan lalu lintas merupakan tugas Satuan Tahanan dan Barang
Bukti (Sat Tahti). Hambatan yang dihadapi pihak kepolisian dalam penyimpanan dan
pengamanan barang bukti adalah kurangnya anggota kepolisian dalam mengelola
barang bukti dan belum adanya tempat atau ruang khusus dalam penyimpanan
barang bukti. Adapun saran yang diberikan penulis yaitu meningkatkan kinerja
anggota kepolisian khususnya di satuan kerja Tahanan dan Barang Bukti (T ahti) di
wilayah Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Ogan llir agar dalam
pengelolaan barang bukti baik penerimaan, penyimpanan, perawatan, pengamanan
maupun pemusnahannya berjalan secara optimal serta perlu adanya anggaran untuk
perawatan barang bukti sehingga barang bukti tersebut tidak mengalami kerusakan.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa
manusia lainnya. Manusia selalu bergerak dan berpindah untuk melakukan
aktivitas dan berhubungan dengan manusia lainnya, guna memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Seiring dengan perkembangan peradaban
manusia dan keinginan untuk melakukan aktivitas bergerak dan berpindah
yang lebih mudah dan efisien, manusia telah terinspirasi menciptakan
kendaraan bermotor.

Dalam perkembangannya, selain memberikan kemudahan, kendaraan
bermotor juga menimbulkan berbagai permasalahan lalu lintas di Indonesia
khususnya di kota-kota besar, telah menjadi permasalahan yang cukup banyak
sehingga perlu mendapatkan perhatian lebih serius dari semua pihak terkait.

Salah satu permasalahan lalu lintas yang cukup serius adalah
kecelakaan lalu lintas. Pada tahun 2010 kecelakaan lalu telah menduduki
urutan ketiga penyebab kematian tertinggi di Indonesia setelah penyakit

Jantung dan stroke. Bahkan jumlah orang terluka atau terbunuh karena tindak



pidana yang terjadi di jalan dapat dikatakan sangat kecil jika dibandingkan
dengan jumlah orang terluka atau mati karena kecelakaan lalu lintas."

Berikut ini merupakan data kecelakaan lalu lintas di wilayah

Kepolisian Resor Ogan Ilir.
AKIBAT

NO | TAHUN | JUMLAH

KEJADIAN | MD | LB | LR MATERIAL TL
1 2006 98 80 | 52 | 56 | Rp.507.950.000 6
2 2007 161 106 | 64 | 59 | Rp.816.785.000 | 18
3 2008 194 102 | 100 | 110 | Rp.1.009.450.000 | 16
4 2009 231 105 | 155 | 166 | Rp.1.399.850.000 | 43
5 2010 257 101 | 131 | 263 | Rp.2.346.850.000 | 50
Keterangan:
MD : Meninggal Dunia LR : Luka Ringan
LB : Luka Berat TL : Tabrak Lari

Sumber : SATLANTAS POLRES OGAN ILIR, KANIT LAKA LANTAS
Pada bulan Maret 2012.

Berdasarkan data kecelakaan tahun 2009 Satuan Lalu Lintas
(Satlantas) Polres Ogan llir tercatat telah terjadi kecelakaan lalu lintas
sebanyak 231 kasus dengan korban meninggal dunia sebanyak 105 orang.
Dapat disimpulkan bahwa setiap 3 hari sekali terdapat 1 orang tewas akibat

kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Ogan Ilir.

' Djajoesman, Polisi dan Lalu Lintas, cetakan kedua, 1976, him 27.



Sebagaimana yang dikatakan oleh Kapolres Ogan I[lir AKBP Deni
Dharmapala mengatakan pada tahun 2011 Angka kecelakaan lalu lintas di
Ogan llir tahun 2011 tercatat 245 kasus, dengan 95 korban meninggal dunia,
90 luka berat, dan 236 luka ringan, dengan kerugian mencapai sekitar Rpl1,7
miliar.?

Sebagai data pembanding, sepanjang tahun 2011 kecelakaan di
wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan mencapai
193 kecelakaan yang mengakibatkan 105 korban jiwa meninggal dunia,
kemudian 100 jiwa luka berat (luber) dan 157 jiwa mengalami luka ringan,
dengan kerugian material Rp 1.625.950.000. Sedangkan jumlah kecelakaan
pada tahun 2010 sebanyak 180 kecelakaan yang mengakibatkan tewas
mencapai 93 korban jiwa, kemudian luber (luka berat) 103 jiwa dan luka
ringan 194 jiwa, kerugian material mencapai Rp 1.354.610.000.3

Sedangkan di wilayah Kabupaten Muaraenim, Satuan Lalu Lintas
(Satlantas) Kepolisian Resor Muaraenim mencatat terjadi 230 kasus
kecelakaan lalu lintas selama 2011 yang mengakibatkan sebanyak 174 korban

meninggal dunia, 150 korban luka berat, serta 121 korban luka ringan akibat

2;(t)trz://www.sepumr-indonesia.com/edisicetak/content/view/467854/, diakses pada hari Kamis 3 Mei

3 .
http://palembang.tribunnews.com/2011/12/12/105-orang-tewas-kecelak i-oki. di <
Kamis 3 Mei 2012. g ecelakaan-di-oki, diakses pada hari


http://www.seputar-indonesia.com/edisicetak/content/view/467854/

bertanggung jawab di bidang pengembangan teknologi; dan urusan
pemerintahan di bidang Registrasi dan Identifikasi Kendaraan Bermotor dan
Pengemudi, Penegakan Hukum, Operasional Manajemen dan Rekayasa Lalu
Lintas, serta pendidikan berlalu lintas, oleh Kepolisian Negara Republik
Indonesia.’

Pemeliharaan keamanan melalui upaya penyelenggaraan fungsi
kepolisian yang meliputi pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat,
penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, serta pelayanan kepada
masyarakat dilakukan oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia selaku alat
negara yang dibantu oleh masyarakat dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia. Sebagai penanggungjawab dalam menciptakan keamanan, ketertiban
dan kelancaran lalu lintas di jalan dan sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 12
huruf (f) Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan
Angkutan Jalan, maka Kepolisian bertugas melaksanakan penegakan hukum
yang meliputi penindakan pelanggaran dan penanganan kecelakaan lalu lintas.

Kewenangan Kepolisian dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002
tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia tertulis dalam Pasal 15 dan

Pasal 16. Dalam Pasal 15 dinyatakan Kepolisian Negara Republik Indonesia

secara umum berwenang:

3 Lihat Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu lintas dan A
7.

ngkutan Jalan, Bab V, Pasal



kasus-kasus tersebut. Selain itu, kerugian materiil diperkirakan mencapai
Rp115.800.000. Sedangkan pada tahun 2010 angka kecelakaan hanya 154
kasus, masing-masing 123 korban meninggal dunia, 89 korban luka berat,
serta 98 orang luka ringan. Namun, untuk kerugian materiil lebih tinggi, yakni
Rp575.790.000. Jadi, pada tahun 2011 angka kecelakaan telah meningkat
sebanyak 76 kasus dibandingkan pada tahun 2010.? Dari data di atas penulis
memilih untuk melaksanakan penelitian di Polres Ogan Ilir adalah karena di
wilayah hukum Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Ogan Ilir
merupakan kota yang memiliki angka kecelakaan lalu lintas yang tinggi.
Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan, secara spesifik dijelaskan bahwa terdapat beberapa
institusi pemerintah yang bertanggung jawab terhadap permasalahan lalu
lintas, yaitu: urusan pemerintahan di bidang Jalan, oleh kementerian negara
yang bertanggung jawab di bidang Jalan; urusan pemerintahan di bidang
sarana dan Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, oleh kementerian
negara yang bertanggung jawab di bidang sarana dan Prasarana Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan; urusan pemerintahan di bidang pengembangan industri
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, oleh kementerian negara yang bertanggung
jawab di bidang industri; urusan pemerintahan di bidang pengembangan

teknologi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, oleh kementerian negara yang

* http://www.seputar-

2012.

indonesia.com/edisicetak/contcnt/view/459204/, diakses pada hari Kamis 3 Mei
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a. menerima laporan dan/atau pengaduan;

b. membantu menyelesaikan perselisihan warga masyarakat yang dapat
mengganggu ketertiban umum;

c. mencegah dan menanggulangi tumbuhnya penyakit masyarakat;

d. mengawasi aliran yang dapat menimbulkan perpecahan atau mengancam
persatuan dan kesatuan bangsa;

e. mengeluarkan peraturan kepolisian dalam lingkup kewenangan
administratif kepolisian;

f melaksanakan pemeriksaan khusus sebagai bagian dari tindakan
kepolisian dalam rangka pencegahan;

g. melakukan tindakan pertama di tempat kejadian;

h. mengambil sidik jari dan identitas lainnya serta memotret seseorang;

i. mencari keterangan dan barang bukti;

j. menyelenggarakan Pusat Informasi Kriminal Nasional;

k. mengeluarkan surat izin dan/atau surat keterangan yang diperlukan dalam
rangka pelayanan masyarakat;

1. memberikan bantuan pengamanan dalam sidang dan pelaksanaan putusan
pengadilan, kegiatan instansi lain, serta kegiatan masyarakat;

m. menerima dan menyimpan barang temuan untuk sementara wakty,

Salah satu kewenangan Kepolisian tersebut adalah mencarj keterangan

dan barang bukti. Menurut Ansori Sab
uan, dkk.,” baran ;
’ g bukti adalah baran
g



yang dipergunakan oleh terdakwa untuk melakukan suatu tindak pidana atau
barang sebagai hasil dari suatu tindak pidana~6 Barang bukti yang dimaksud
disini adalah barang bukti kecelakaan lalu lintas.

Penyitaan adalah serangkaian tindakan penyidik untuk mengambil alih
dan atau menyimpan di bawah penguasaannya benda bergerak atau tidak
bergerak, berwujud atau tidak berwujud untuk kepentingan pembuktian dalam
penyidikan, penuntutan dan peradilan.” Penyidik Kepolisian Negara Republik
Indonesia berwenang melakukan penyitaan, penyimpanan, dan penitipan
benda sitaan yang diduga berhubungan dengan tindak pidana Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan. Penyitaan barang bukti yang dilakukan oleh kepolisian akan
ditindaklanjuti dengan penyimpanan dan pengamanan barang bukti tersebut.
Penyimpanan dan pengamanan barang bukti khususnya pada kecelakaan lalu
lintas merupakan wewenang kepolisian dalam menjalankan tugasnya guna
menciptakan keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas berdasarkan
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun

2010 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan Kepolisian

Negara Republik Indonesia.

6 . .
; Apson Sabuan, dkk., Hukum Acara Pidana. Bandung, Angkasa, 2009, him. 182.
Lihat KitabUndang-Undang Hukum Acara Pidana, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981




Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti lebih jauh ke dalam
bentuk skripsi yang berjudul ¢ KEWENANGAN POLISI DALAM
PENYIMPANAN DAN PENGAMANAN BARANG BUKTI

KECELAKAAN LALU LINTAS (Studi di Kepolisian Resor Ogan Ilir)”.



B. Perumusan Masalah

Tujuan perumusan masalah adalah untuk memberikan batasan
terhadap penelitian sehingga tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan
dan dapat memudahkan penulis mengumpulkan data serta menghindari data
yang tidak diperlukan dalam pembahasan.Sedangkan masalah merupakan
pertanyaan-pertanyaan yang timbul di alam uraian latar belakang. Adapun
yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini Aadalah:

1. Apakah kewenangan kepolisian dalam penyimpanan dan pengamanan
barang bukti kecelakaan lalu lintas di Kepolisian Resor Ogan Ilir telah
dilakukan berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang
Bukti di Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia?

2. Bagaimana hambatan yang dihadapi pihak kepolisian dalam penyimpanan
dan pengamanan barang bukti kecelakaan lalu lintas di Kepolisian Resor
Ogan Ilir?

C. Tujuan Penelitian

Pelaksanan suatu kegiatan, termasuk penelitian , haruslah memiliki
tujuan yang jelas karena tujuan merupakan arah dari kegiatan tersebut. Selain
itu, penelitian diharapkan memberikan manfaat yang berarti dan dapat

diimplementasikan dalam kehidupan nyata, terutama guna meningkatkan
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perlindungan hukum bagi manusia. Adapun yang menjadi tujuan penulisan

dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan apakah kewenangan kepolisian dalam penyimpanan
dan pengamanan barang bukti kecelakaan lalu lintas telah dilakukan
berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di
Lingkungan Kepolisian Negara Indonesia.

2. Untuk menjelaskan hambatan yang dihadapi pihak kepolisian dalam

penyimpanan dan pengamanan barang bukti kecelakaan lalu lintas.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat memberikan manfaat
antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dan pembahasan ini diharapkan dapat memperkaya
penelitian terdahulu dan dapat memperikan sumbangan yang berguna bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu hukum.
2. Manfaat Praktik
a. Sarana pengembangan wawasan dan pemahaman bagi penulis, melalui

perbandingan antara teori yang telah didapatkan selama masa
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perkuliahan dengan keadaan sebenarnya yang terjadi di lapangan
(praktik).
b. Dapat menjadi masukan atau bahan pedoman bagi praktisi hukum,

mahasiswa maupun pihak yang berkepentingan.

E. Metode Penelitian

Merupakan suatu ketentuan dalam penulisan karya ilmiah atau skripsi
haruslah berdasarkan data yang diperoleh secara objektif yang berarti pula
harus dapat dipertanggungjawabkan. Penentuan metode penelitian sering pula
disebut dengan “strategi pemecahan masalah™, karena pada tahap ini,
mempersoalkan “bagaimana” masalah-masalah penelitian tersebut hendak
dipecahkan atau ditemukan jawabannya.®

Tulisan ilmiah yang memenuhi syarat harus didukung dengan data
yang dapat dipertanggungjawabkan dan relevan dengan permasalahan. Di
dalam disiplin karya ilmiah dan untuk menguji kebenaran ilmiah terhadap

masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini mempergunakan metode

penelitian.

® Sanapiah Faisal, Format-format penelitian Sosial

Pers, 1995, him. 31. (Dasar-dasar dan Aplikasinya), Jakarta: Rajawali
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1. Tipe Penelitan

Penulis menggunakan metode penelitian hukum normatif® yaitu
penelitian hukum dilakukan dengan menitikberatkan penelitian pada data
sekunder atau data kepustakaan, dalam penulisan skripsi ini didukung oleh
pendekatan hukum sosiologis atau empiris (sosiolegal research). Menurut
Soerjono Soekanto, “pada penelitian sosiologis atau empiris, yang diteliti
pada awalnya adalah data sekunder, untuk kemudian dilanjutkan dengan
penelitian terhadap data primer di lapangan, atau terhadap masyarakat”.lo
Menurut Bambang Waluyo,”’penentuan tipe/jenis penelitian dipandang
penting karena ada kaitan erat antara jenis penelitian itu dengan sistematika
dan metode serta analisis data yang harus dilakukan”.!" Terkait dengan
metode pendekatan yang digunakan, maka tipe penelitian yang diterapkan
adalah penelitian deskriptif (descriptive research).'? Sebagaimana yang
dikatakan oleh Sanapiah Faisal bahwa penelitian deskriptif atau penelitian
taksonomik (taxonomic research) dimaksudkan untuk eksplorasi dan
klarifikasi mengenai sesuatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan
mendeskripsikan sejumlah variable yang berkenan dengan masalah dan unit
yang diteliti."”® Adapun penelitian ini dilakukan dengan tujuan memberikan

secara nyata apakah kewenangan Kepolisan dalam penyimpanan dan

> Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta - Ul
4 > : Ul Press, 1 :
' Ibid. hal.52 986, him. 51.

1
Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, } : Si
2 tbid, him. 8. k, Jakarta : Sinar Grafika, 2008, him. 7.

** Sanapiah Faisal, Op.Cit., him. 20.
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pengamanan barang bukti kecelakaan lalu lintas telah dilakukan berdasarkan
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2010 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan Kepolisian
Negara Indonesia serta hambatan yang dihadapi pihak Kepolisian dalam
penyimpanan dan pengamanan barang bukti kecelakaan lalu lintas di

Kepolisian Resor Ogan Ilir.

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Data yang dipergunakan adalah data kualitatif, yaitu data untuk
menjelaskan apakah kewenangan Kepolisian dalam penyimpanan dan
pengamanan barang bukti kecelakaan lalu lintas telah dilakukan
berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di
Lingkungan Kepolisian Negara Indonesia serta hambatan yang dihadapi
pihak kepolisian dalam penyimpanan dan pengamanan barang bukti

kecelakaan lalu lintas tersebut.
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b. Sumber Data
1. Primer
Yaitu data yang diperoleh dari penelitian lapangan melalaui
wawancara terhadap Anggota Kepolisian lalu lintas di Kepolisian
Resort Ogan Ilir.
2. Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dengan melakukan penelitian kepustakaan
(library research), yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan hukum,
seperti :
a) Bahan hukum Primer, bahan hukum yang mengikat, yakni :
1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP).
2) Undang-Undang No.2 Tahun 2002 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia.
3) Undang-Undang No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan.
4) Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pengelolaan
Barang Bukti di Lingkungan Kepolisian Negara Republik

Indonesia.
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b) Bahan hukum sekunder, bahan yang memberi penjelasan mengenai
bahan hukum primer seperti tulisan atau pendapat ahli hukum
pidana, doktrin dan dasar-dasar hukum.

¢) Bahan hukum tersier, bahan yang member penjelasan maupun
petunjuk terhadap hukum primer dan sekunder, seperti : Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Kamus hukum, jurnal, majalah, makalah

dan surat kabar.

3. Lokasi Penelitian dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah hukum Kepolisian Negara
Republik Indonesia Resor Ogan Ilir (Polres Ogan Ilir), yang beralamat di jalan
Lintas Palembang-Indralaya Km.35, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera
Selatan. Pertimbangan dipilihnya Polres Ogan Ilir adalah karena di wilayah
hukum Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Ogan Ilir merupakan
kota yang memiliki angka kecelakaan lalu lintas yang tinggi.

Sampel atau responden adalah polisi lalu lintas yang bertugas di
Kepolisian Resor Ogan llir. Sampel yang dipilih dengan teknik Purposive
Sampling. Dalam Purposive Sampling, pemilihan sekelompok subjek atas ciri-
ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat

dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahuinya sebelumnya.
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Cara Purposive Sampling lebih banyak memusatkan perhatian pada ciri-ciri

atau sifat-sifat yang harus masuk di dalam sampel yang dipilih.14

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Data Primer

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan melakukan wawancara
kepada Anggota Kepolisian di Kepolisian Resor Ogan Ilir maupun dengan
pengamatan. Wawancara atau sering disebut kuesioner lisan adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara atau responden.’® Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara tak berancana
(unstandardized interview), yang tidak disertai dengan daftar pertanyaan.
Walaupun wawancara tidak disertai dengan daftar pertanyaan dan terdiri
dari pertanyaan yang tidak mempunyai struktur tertentu, tetapi pertanyaan
selalu terpusat pada pokok permasalahan.'

b. Data sekunder

Data sekunder diperoleh melalaui studi kepustakaan dan dokumen.

14 : . . o
Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian H; i
him.106. nelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2008,

15 .. P
Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti k o .
bim. 155, roseaur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : Rineka Cipta, 2006,

' Amiruddin dan Zainal Asikin, Op.cit. him 85.
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5. Teknik Analisis Data

Pada dasarnya, pengolahan, analisa dan konstruksi data dapat
dilakukan secara kualitatif dan secara kuantitatif. Kadang-kadang penyajian
hasil-hasil penelitian (sebagai hasil pengolahan data) disatukan dengan analisa
data namun tidak jarang pula kedua hal itu dipisahkan satu dengan yang
lainnya."”

Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu tata cara penelitian
yang menghasilkan data deskriptif — analitis, yaitu apa yang dinyatakan oleh
responden secara tertulis atau lisan, dan juga perilakunya yang nyata, yang

diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.'®

6. Teknik Penarikan Kesimpulan

Pada tahap pertama penulis melakukan pengumpulan data di
Kepolisian Resor Ogan Ilir, data yang diperoleh direduksi, diambil
keterangan-keterangan, jawaban maupun data tertulis yang ada kaitannya
dengan pembahasan masalah, kemudian ditarik kesimpulan awal yang
merupakan jawaban sementara dari perumusan masalah.

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk kalimat yang mudah

dipahami, sehingga lebih mudah dianalisis. Kemudian dari data tersebut

'7 Soerjono Soekanto, Op.Cit. him. 68.
® Ibid., him. 250.
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ditarik kesimpulan, dari semula yang hanya jawaban sementara kemudian
ditingkatkan menjadi kesimpulan akhir untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan di dalam perumusan masalah.

. Sistematika Penulisan

Suatu tulisan haruslah berpedoman pada kaidah dan sistematika
penulisan yang baku. Sistematika penulisan merupakan garis besar penulisan
yang bertujuan memberikan gambaran isi sehingga mempermudah pembaca
mempelajari isi.

Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

BAB1 : PENDAHULUAN
Penulis menguraikan latar belakang masalah, rumusan
permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian yang meliputi tipe penelitian, jenis dan sumber
data, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, teknik penarikan kesimpulan dan sistematika
penulisan yang merupakan kerangka atau susunan isi
penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Penulis menjelaskan pengertian beberapa istilah yang

digunakan dalam penulisan, serta menguraikan teori-teori



BAB III

BAB IV
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yang menjadi landasan penelitian dan mendukung pemecahan

masalah-masalah yang diangkat dalam penelitian.

: PEMBAHASAN

Penulis menguraikan hasil penelitian dan analisis
permasalahan, meliputi deskripsi Kepolisian Resor Ogan Ilir,
apakah kewenangan kepolisian dalam penyimpanan dan
pengamanan barang bukti kecelakaan lalu lintas telah
dilakukan berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan Kepolisian Negara
Indonesia, serta hambatan yang dihadapi pihak kepolisian

dalam penyimpanan dan pengamanan barang bukti tersebut.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Penulis menguraikan kesimpulan dari hasil analisa penelitian

dan menyampaikan saran terkait dengan permasalahan

tesebut.
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